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ABSTRAK 

 
Nur Intan Permatasari. L051 19 1040. “Manajemen Operasi Penangkapan Ikan pada 

Purse seine yang Beroperasi di Pulau Langkai Kota Makassar”. Dibimbing oleh Alfa 

Filep Petrus Nelwan sebagai pembimbing utama dan Muhammad Kurnia sebagai 

pembimbing anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan waktu dari tahapan aktivitas dalam 

proses pengoperasian dan mendeskripsikan hasil tangkapan purse seine. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2023 dengan menggunakan metode studi 

kasus pada satu unit kapal purse seine. Analisis data menggunakan bantuan software 

Microsoft Excel dan ArcGis. Hasil penelitian menunjukkan kebutuhan waktu 

pengoperasian purse seine pada aktivitas diluar bulan ramadhan membutuhkan waktu 

sebanyak 1193 menit atau 19 jam 28 menit, membutuhkan waktu lebih banyak 

dibandingkan aktivitas penangkapan di bulan ramadhan yang membutuhkan waktu lebih 

sedikit yaitu sebanyak 889 menit atau 14 jam 49 menit. Komposisi hasil tangkapan 

didominasi ikan pelagis kecil, antara lain ikan selar bentong, ikan layang, ikan tongkol. 

Kata kunci: Manajemen operasi, purse seine, hasil tangkapan 
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ABSTRACT 

 
Nur Intan Permatasari. L051 19 1040. "Management of Fishing Operations in Purse 

seine Operating on Langkai Island Makassar City". Supervised by Alfa Filep Petrus 

Nelwan as the main supervisor and Muhammad Kurnia as member advisor. 

This research aims to determine the time requirements of the activity stages in the 

operation process and describe the purse seine catch. This research took place from 

March to May 2023 using the case study method on one purse seine vessel unit. Data 

analysis using Microsoft Excel and ArcGis software. The results of the study The need 

for purse seine operating time in activities outside Ramadan takes as much as 1193 

minutes or 19 hours 28 minutes, requiring more time than fishing activities in the month 

of Ramadan which requires less time, namely as much as 889 minutes or 14 hours 49 

minutes. The composition of the catch is dominated by small pelagic fish, including selar 

bentong, layang fish, tuna. 

 

Keywords: Operation management, purse seine, catch. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian selatan 

Sulawesi Selatan, terletak antara 119º24’17’38” Bujur Timur dan 5º8’6’19” Lintang 

Selatan dengan luas wilayah sebesar 175,77 km2, merupakan salah satu daerah yang 

memiliki produksi hasil perikanan tangkap mencapai 18.761 ton (BPS Sulses, Tahun 

2020). Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki wilayah kepulauan 

yang merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung Pandang dan 

Ujung Tanah. Salah satu pulau di Kecamatan Ujung Tanah adalah Pulau Langkai,  

Pulau Langkai berjarak 36 km dari Kota Makassar. Pulau Langkai adalah salah 

satu daerah yang memiliki kawasan terumbu karang yang cukup luas, sehingga 

berdampak terhadap ketersediaan ikan. Pemanfaatan Potensi perikanan tangkap di 

Pulau Langkai dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis alat tangkap, salah satu 

jenis alat tangkap yang dominan digunakan nelayan di Pulau Langkai adalah Purse 

seine (Syahadat,2018).  Purse seine salah satu alat tangkap yang memiliki konstruksi 

yang cenderung lebih rumit untuk dioperasikan.  Prinsip penangkapan menggunakan 

purse seine adalah melingkari ikan yang menjadi tujuan penangkapan. 

Usaha perikanan selalu berkaitan dengan usaha penangkapan yang merupakan 

salah satu faktor keberhasilan dalam upaya pengembangan kegiatan perikanan. 

Meskipun demikian kegiatan perikanan tidak hanya terfokus pada usaha penangkapan 

saja melainkan diikuti oleh beberapa aktivitas yang berkaitan dan saling mendukung 

dalam menghasilkan produksi yang maksimal seperti manajemen operasi penangkapan 

ikannya.  

Manajemen operasi penangkapan ikan adalah segala bentuk atau metode yang 

mengatur jalannya suatu operasi penangkapan ikan mulai dari perencanaan sampai 

menghasilkan hasil tangkapan yang berdaya guna dan bernilai tinggi sesuai target yang 

telah ditentukan sebelumnya (Kindangen, 2010). Manajemen memegang peranan 

penting dalam pengembangan usaha penangkapan dan merupakan faktor penentu 

dalam memperlancar segala kegiatan produksi dan penangkapan ikan di perairan. 

Apabila siklus manajemen dilakukan dengan baik, maka akan diperoleh sistem 

pengelolaan yang berguna dalam proses pengelolaan suatu usaha yang dilakukan 

dengan menggunakan prinsip manajemen (Syawaluddin, 2004). 

Keberhasilan operasi penangkapan ikan ditentukan oleh banyak faktor yang saling 

berpengaruh.  Faktor yang dimaksud antara lain, faktor oseanografi, keadaan cuaca, 

maupun musim ikan.  selain itu ketersediaan ikan juga berpengaruh terhadap 

keberhasilan operasi penangkapan ikan.  Dengan demikian operasi penangkapan ikan 
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membutuhkan perencanaan untuk mengantisipasi berbagai faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu operasi penangkapan ikan. 

Operasi penangkapan harus mempertimbangkan waktu jarak tempuh mulai dari 

fishing base menuju ke fishing ground. Dengan demikian untuk menekan resiko 

kegagalan maka dalam operasi penangkapan ikan purse seine perlu pengaturan waktu 

yang cermat. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan dan manajemen waktu yang 

baik dalam operasi penangkapan ikan purse seine sehingga keberhasilan operasi 

penangkapan ikan dapat tercapai. Mengingat waktu menjadi suatu hal yang sangat 

diperhitungkan dalam upaya mencapai keberhasilan operasi penangkapan, maka 

dipandang perlu dilakukan penelitian manajemen operasi penangkapan purse seine. 

B.  Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan jumlah aktivitas dan waktu setiap kegiatan dalam operasi 

penangkapan ikan pada purse seine. 

2. Mendeskripsikan jumlah hasil tangkapan berdasarkan komposisi jenis ikan dalam 

setiap aktivitas operasi penangkapan ikan pada purse seine. 

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi awal bagi para 

nelayan tentang alokasi waktu dalam mengatur waktu yang terbatas untuk mencapai 

keberhasilan penangkapan dari setiap aktivitas proses operasi penangkapan ikan 

dengan purse seine. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Deskripsi Alat Tangkap Purse seine 

Purse seine atau pukat cincin merupakan alat tangkap untuk menangkap ikan 

pelagis yang hidup berkelompok dalam ukuran besar, baik di daerah perairan pantai 

maupun lepas pantai. Purse seine adalah alat tangkap yang berbentuk persegi panjang 

dengan keseluruhan bagian utamanya terbuat dari jaring, dimana pada saat 

dioperasikan akan terbentuk seperti kantong (Ismy, 2014). 

Menurut Sudirman dan Mallawa (2012), purse seine atau pukat cincin adalah alat 

penangkapan ikan dari jaring yang dioperasikan dengan cara melingkari gerombloan 

ikan hingga alat tersebut membentuk mangkok pada akhir proses penangkapan. Alat 

tangkap ini digunakan untuk menangkap ikan pelagis yang suka bergerombol 

(schooling). 

Jaring lingkar atau purse seine yang merupakan satu jenis alat tangkap yang 

banyak digunakan dalam operasi penangkapan untuk jenis ikan yang hidup 

bergerombol. Purse seine memiliki efektivitas yang cukup tinggi dalam menghasilkan 

tangkapan ikan karena ikan yang ditangkap dalam jumlah banyak dan bergerombol. 

Prinsip dasar Alat tangkap ini adalah menutup jalan renang ikan baik horizontal ataupun 

vertikal. Sehingga ikan terperangkap dalam alat tangkap (Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pertanian, 2010) 

Prinsip menangkap ikan dengan purse seine adalah dengan melingkari 

gerombolan ikan dengan jaring. Setelah tali ditarik, jaring bagian bawah akan berbentuk 

kerucut sehingga ikan-ikan terkumpul di bagian kantong dan sulit keluar dari jaring. 

Artinya, dengan memperkecil ruang gerak ikan maka ikan-ikan tidak dapat melarikan diri 

dan akhirnya tertangkap. Fungsi mata jaring adalah sebagai dinding penghalang dan 

bukan sebagai pengerat ikan. 

 
Gambar 1. Purse seine 

Sumber : (www.pusdik.kkp.go.id) 
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B.  Kapal Purse seine 

Kapal merupakan sarana yang digunakan untuk menunjang dalam melakukan 

kegiatan operasi penangkapan ikan agar lebih efisien dan efektif. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal. Kapal penangkap ikan merupakan kapal 

yang secara khusus digunakan untuk menangkap ikan termasuk di dalamnya memuat, 

menampung, menyimpan, mendinginkan maupun mengawetkan. 

Purse seine biasanya dioperasikan dengan kapal motor besar dengan ukuran 

mencapai > 100 GT. Sedangkan untuk mini purse seine dioperasikan dengan kapal 

motor dengan ukuran 30-50 GT. Purse seine termasuk ke dalam jenis alat tangkap besar 

dimana daerah pengoperasiannya lebih dai 200 mil kearah laut (Yusron, 2005). 

Kapal purse seine termasuk dalam perikanan pantai karena mampu beroperasi 

di daerah perairan pantai dalam berbagai kondisi cuaca dan iklim. Dengan 

berkembangnya teknologi saat ini, kapal purse seine berkembang semakin baik dan 

dapat mencapai daerah penangkapan yang lebih luas. Pada kapal purse seine harus 

memiliki bagian-bagian sebagai berikut, yaitu tempat penyimpanan jaring, ruang 

akomodasi, gardan (line Hauler) sehingga operasi penangkapan berjalan dengan cepat 

dan efisien (Fuad, 2006). 

 
Gambar 2. Konsruksi Kapal Purse seine 

Sumber : Tatang-Fisheries Extension Worker, 2014 

 

C.  Operasi Penangkapan 

Pengoperasian alat tangkap purse seine dengan cara melingkari gerombolan 

ikan dengan jaring dan setelah ikan terkurung jaring kemudian ditarik. Dalam operasinya, 

posisi pelampung dan tali ris atas berada di permukaan, sementara pemberat dan cincin 

menggantung di bagian bawah jaring sehingga berada di dalam laut. Melalui cincin-

cincin ini terpasang tali kolor (purse line) yang bila ditarik menjadikan bagian bawah 

jaring menutup sehingga bentuk jaring secara keseluruhan menyerupai mangkuk besar 

(Ismy, 2014). 
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Metode pengoperasian alat tangkap purse seine secara garis besar terdiri dari 

persiapan, setting (penurunan alat tangkap), dan hauling (penaikan alat tangkap). Purse 

seine  dioperasikan dengan cara melingkari gerombolan ikan pelagis, pergerakan 

gerombolan ikan pelagis ini akan terhadang hingga ikan akan tertangkap. Kesuksesan 

operasi penangkapan sangat bergantung pada kecepatan melingkari gerombolan ikan 

dan daya tenggelam jaring, yang tujuannya untuk mengurangi gerak ikan secara 

horizontal, kecepatan penarikan tali kolor, untuk menutup bagian bawah jaring, serta 

keterampilan nelayan pada saat pengoperasian (Kefi et al, 2013). 

 

D.  Daerah Penangkapan 

Daerah penangkapan ikan atau biasa disebut fishing ground adalah suatu 

daerah dimana ikan dapat ditangkap dengan hasil tangkapan yang menguntungkan. 

Syarat daerah penangkapan pengoperasian purse seine adalah bukan daerah yang 

dilarang menangkap ikan, terdapat ikan pelagis yang bergerombol dan perairannya 

relatif lebih dalam dibandingkan dengan dalamnya 14 jaring. Penentuan daerah 

penangkapan ikan nelayan purse seine masih menggunakan cara tradisional yaitu 

berdasarkan kondisi arus. Apabila arus perairan tersebut besar maka nelayan mencari 

daerah lain yang berarus kecil atau menunggu sampai arus tersebut tidak terlalu besar. 

Arus merupakan salah satu faktor penting dalam hal pengoperasian alat (Ismy, 2014). 

Daerah penangkapan (fishing ground) merupakan suatu daerah dimana ikan 

berkumpul untuk mencari makanan dan menjadi tujuan utama dalam operasi 

penangkapan. Sebab-sebab utama jenis ikan berkumpul di suatu daerah perairan antara 

lain: ikan-ikan tersebut memilih perairan yang cocok untuk hidupnya, mencari makanan, 

mencari tempat yang sesuai untuk pemijahannya maupun untuk perkembangan 

larvanya (Rafsanjani, 2012).  

Melihat potensi laut Indonesia dan membandingan dengan hasil tangkapan yang 

berkisar 30 juta ton/tahun, maka produksi perikanan Indonesia masih jauh dibandingkan 

dengan negara-negara lainnya bahkan masih sangat rendah. Secara tradisional para 

nelayan biasanya menentukan daerah penangkapan ikan berdasarkan fenomena alam 

seperti keadaan angin, keadaan bulan, pasang surut, warna air laut ataupun dengan 

beberapa teknik seperti membuat baringan dengan cara sederhana. Hal ini tentunya 

sangat jauh dibanding dengan teknologi yang sudah maju seperti sonar, echo sounder 

ataupun melalui data citra satelit yang dapat memberikan informasi lebih jelas tentang 

keberadaan ikan pada lokasi tertentu dan waktu tertentu (Muchlisin et al, 2012). 
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F.  Manajemen Waktu Operasi Penangkapan Ikan 

Manajemen artinya tata laksana atau seni pengaturan dalam proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan kegiatan untuk 

mencapai tujuan (Nelwan, 2010). 

Manajemen waktu adalah usaha untuk memanfaatkan setiap bagian dari waktu 

untuk melakukan aktivitas tertentu yang mana telah ditentukan target dalam jangka 

waktu tertentu suatu aktivitas atau pekerjaan harus sudah diselesaikan. Waktu menjadi 

salah satu sumber daya untuk kerja. Sumber daya yang mesti dikelola secara efektif dan 

efisien. Efektifitas terlihat dari tercapainya tujuan menggunakan waktu yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Djohar, 2000). 

Manajemen waktu berfungsi untuk mengatur waktu yang tersedia dalam suatu 

kegiatan agar dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk kegiatan- kegiatan yang 

produktif. Manajemen waktu yang baik adalah dengan membuat data aktivitas atau 

pekerjaan dan menentukan skala prioritas dari setiap aktivitas tersebut. Untuk menjaga 

keseimbangan dari waktu, biaya dan tenaga yang dibutuhkan tersebut kegiatan 

penjadwalan merupakan salah satu hal yang sangat penting, terutama untuk mengatasi 

masalah keterbatasan. Pemanfaatan sumberdaya dapat dilakukan secara efektif melalui 

perencanaan penjadwalan dan pengalokasian secara baik, dimana masalah-masalah 

yang bakal timbul seperti keterlambatan, kegagalan, terbengkalainya suatu kegiatan 

dapat diantisipasi sedini mugkin (Djohar, 2000). 

Efektivitas suatu kegiatan sangat tergantung pada proses menajemen yang 

digunakan. Efektivitas kegiatan di bidang perikanan sangat dipengaruhi oleh tindakan 

manajerial yang berlaku dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Suatu hal yang 

pasti terjadi dalam pelaksanaan kegiatan adalah kompleksitas masalah yang ada baik 

karena kompleksnya kegiatan maupun karena kompleksnya tahapan kegiatan yang 

harus dilakukan. Satu hal penting yang perlu diperhatikan supaya proses manajerial 

berjalan efektif adalah menganalisis keterkaitan jenis kegiatan maupun tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. (Haluan et.al, 2004). 

 

 

 

 

 


